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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK MATERI
PERUBAHAN IKLIM DI SMA KELAS X

Oleh

Niawati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta didik Materi Perubahan Iklim. Penelitian ini menggunakan quasi-
eksperiment dengan desain pretest-posttest non equivalent control group. Sampel
dalam penelitian ini diambil dengan teknik purpose sampling terpilih kelas X.1
sebagai kelas eksperimen dan X.2 sebagai kelas kontrol. Data yang diukur dalam
penelitian ini berupa data kuantitatif berupa nilai kemampuan berpikir kitis yang
diperoleh dari hasil pretest-posttest yang dianalisis menggunakan uji independent
sample t-test serta data tanggapan peserta didik tentang pembelajaran
menggunakan model PBL yang dikumpulkan menggunakan angket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan nilai
Sig.(2-tailed) 0,00<0,05 pada penggunaan model PBL terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Hal ini ditunjukkan oleh perolehan rata-rata N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar 0,66 dengan kriteria “sedang”, sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 0,25 dengan kriteria “rendah”. Berdasarkan hasil angket
tanggapan peserta didik diperoleh nilai sebesar 82,5% dengan kategori sangat
baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model PBL
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik dan model tersebut dapat diterima dengan sangat baik oleh peserta didik
pada saat proses pembelajaran.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, PBL, Perubahan Iklim.



ABSTRAK

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL ON
STUDENTS’ CRITICAL THINKING SKILLS IN CLIMATE CHANGE
AMONG 10" GRADE SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS

By

Niawati

This study aimed to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL)
model on students' critical thinking skills in climate change material. This study
employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest non-equivalent
control group design. The sample was selected using a purposive sampling
technique, with class X.1 serving as the experimental group and class X.2 as the
control group. The data collected consisted of quantitative data in the form of
critical thinking skill scores obtained from pretest and posttest results, which were
analyzed using an independent samples t-test, as well as students' responses to
learning through the PBL model collected using a questionnaire. The results
showed a significant effect, indicated by a Sig. (2-tailed) value of 0.00 < 0.05, on
the use of the PBL model toward students' critical thinking skills. This finding was
supported by the average N-Gain score of 0.66 in the experimental group,
categorized as "moderate™ while the control group obtained an average N-Gain
score of 0.25, categorized as "low." Based on the students' response
questionnaire, a percentage score of 82.5% was obtained, which falls into the
very good category. Therefore, it can be concluded that the implementation of the
PBL model significantly improves students' critical thinking skills and is well
accepted by students during the learning process.

Key words: Critical Thinking Skills, PBL, Climate Change
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MOTTO
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Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

(QS. Al-Bagarah: 216)

“Ketika kamu memperlakukan orang dengan baik, orang-orang yang sama
itu tidak mugkin tidak memperlakukanmu dengan cara yang sama. Tetapi
Jika kamu memperhatikan, kamu akan melihat bahwa allah telah mengirim
orang lain yang memperlakukanmu dengan lebih baik.”

(Omar Suleiman)

“Banyak kegagalan dalam hidup adalah orang-orang yang tidak menyadari
betapa dekatnya mereka dengan kesuksesan ketika mereka menyerah.”
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan zaman di abad ke-21 seseorang dituntut untuk memiliki
beberapa kompetensi agar dapat menghadapi tantangan-tantangan zaman
yang semakin kompleks dalam menghadapi masalah. Menurut Triling
dan Hood (1999) kompetensi yang harus dimiliki untuk menghadapi
tantangan tersebut adalah berpikir kritis dalam penyelesaian masalah,
berpikir kreatif dan inovatif, kolaborasi, pemahaman lintas budaya,
komunikasi, komputasi dan pembelajaran sepanjang hayat. Sejalan
dengan hal tersebut Redhana (2019) menyatakan agar dapat berhasil
menghadapi tantangan abad ke-21, seseorang harus memiliki kompetensi
tersebut. Keseluruhan kompetensi dirancang agar generasi muda mampu
mengadapi dinamika dunia yang terus berubah dengan kecepatan tinggi,
tidak hanya mampu menyerap informasi, tetapi juga mengolah,

mengevaluasi, dan menggunakannya secara bijak dalam kehidupan nyata.

Di antara berbagai kompetensi abad ke-21 tersebut, kemampuan berpikir
kritis menempati posisi yang sangat strategis. Berpikir kritis merupakan
kemampuan seseorang untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasi informasi secara sistematis dan logis sebelum
mengambil keputusan atau manarik kesimpulan. Dalam kehidupan nyata,
kemampuan ini memungkinkan individu untuk tidak mudah terpengaruh
oleh informasi yang menyesatkan yang bertangung jawab. Ariadila et al.
(2023) menegaskan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat penting
bagi siswa dalam proses pembelajaran karena membantu mereka untuk

memahami materi secara mendalam, menganalisis permasalahan dari



berbagai sudut pandang, serta merumuskan solusi yang tepat dan terukur.
Dalam konteks pendidikan, Halim (2022) menambahkan bahwa berpikir
kritis memiliki signifikansi yang tinggi dalam proyeksi dunia pendidikan
abad ke-21, karena kemampuan ini mendorong siswa untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, melainkan aktif mengevaluasi,
menganalisis, dan menyimpulkan pengetahuan berdasarkan argumen
yang kuat dan bukti yang valid. Dengan demikian, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik sejak dini merupakan investasi
jangka panjang yang sangat strategis bagi kualitas sumber daya manusia

Indonesia.

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan kesenjangan yang
cukup memprihatinkan antara harapan dan kenyataan. Berbagai hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
di Indonesia masih tergolong rendah. Zega et al. (2024) dalam
penelitiannya menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik di SMA Negeri 1 Lahewa Timur masih berada dalam kategori
rendah, ditandai dengan kurangnya kemampuan peserta didik dalam
aspek menganalisis, menyimpulkan, mensintesis, mengenal dan
memecahkan masalah, serta mengevaluasi. Faktor penyebab kondisi ini
antara lain adalah kurangnya pemahaman peserta didik tentang makna
berpikir kritis, rendahnya motivasi belajar, ketersediaan media dan
fasilitas pembelajaran yang memadai, serta model dan metode
pembelajaran yang digunakan cenderung monoton. Hal ini serupa juga
ditemukan oleh Zebua ef al. (2024) yang menyatakan bahwa rata-rata
skor kemampuan berpikir krits peserta didik hanya mencapai 42,95 dari
skala 100, dengan hasil paling rendah pada aspek inferensi dan evaluasi.
Kondisi ini menandakan bahwa peserta didik masih kesulitasn
menganalisis masalah, mengevaluasi informasi, serta menarik
kesimpulan yang logis dari data yang telah diberikan. Akibatnya, peserta
didik cenderung memberikan jawaban beradasarkan perkiraan semata

tanpa disertai penjelasan atau alasan yang kuat, yang mencerminkan



lemahnya pemahaman konseptual dan kurangnya keterampilan tingkat
tinggi. Kondisi ini tentu menjadi ancaman serius bagi kesiapan generasi

muda Indonesia dalam menghadapi tentangan global.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya yang nyata untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui penerapan
model pembelajaran yang tepat dan inovatif. Salah satu model
pembelajaran yang dinilai memiliki potensi besar dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis adalah model Problem Based Learning (PBL).
Model PBL merupakan model pembelajaran berbasis pada permasalahan,
dimana peserta didik dihadapkan pada situasi masalah nyata yang harus
diselesaikan. Menurut Arends (2012), model ini memiliki 5 sintaks,
yaitu: (1) orientasi peserta didik pada masalah; dimana guru menyajikan
masalah nyata yang relevan; (2) mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar, siswa dibagi dalam kelompok dan mengidentifikasi apa yang
perlu dipelajari; (3) membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setiap
sintaks tersebut secara berurutan melatih kemampuan berpikir kritis
peserta didik, karena mereka dituntut untuk menganalisis masalah secara
mendalam, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, dan mengambil
keputusan berdasarkan bukti dan penalaran yang logis. Hal in1 diperkuat
oleh temuan Agus et al. (2024) yang menyatakan bahwa model PBL
berpotensi efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
karena mampu mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran

yang bermakna dan kontekstual.

Salah satu permasalahan nyata yang sangat relevan dan mendesak untuk
diangkat dalam pembelajaran adalah isu perubahan iklim. Perubahan
iklim merupakan fenomena global yang dampaknya telah dirasakan
secara langsung oleh masyarakat Indonesia, mulai dari peningkatan suhu

bumi, kenaikan permukaan laut, kekeringan dan kerusakan lingkungan.



1.2

Topik ini sesuai dijadikan konteks pembelajaran berbasis masalah karena
bersifat menyuluruh, faktual, dan membutuhkan kemampuan analisis
yang tinggi. Mukarromah (2020) menemukan bahwa pembelajaran yang
mengangkat isu perubahan iklim sebagai konteks masalah terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena
mendorong mereka untuk berpikir secara interdisipliner dan mencari
solusi berdasarkan data ilmiah. Dalam konteks yang sama, Turasih et al.
(2024) menegaskan bahwa perubahan iklim merupakan masalah krusial
pada dekade terakhir ini yan berdampak negatif bagi kehidupan, sehingga
pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik
untuk memahami dan merespons tantangan perubahan iklim secara kritis
dan solutif. Dengan menjadikan isu perubahan iklim sebagai konteks
masalah dalam pembelajaran, peserta didik tidak hanya dilatih berpikir
kritis, tetapi juga dibangun kesadarannya sebagai warga negara yang

bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan
antara tuntutan abad ke-21 dengan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang ada lapangan. Mengingat bahwa kemampuan tersebut sangat
penting dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan abad ke-21
maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap Kemampuan

Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Perubahan Iklim di SMA kelas X .

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh penggunaan model
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik materi perubahan iklim di SMA kelas X?



1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik materi perubahan iklim di SMA kelas X.

1.4 Manfaat penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi

beberapa pihak berikut:

1. Peneliti
Peneliti dapat memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti sebagai calon pendidik dalam mengaplikasikan model
pembelajaran Problem Based Learning.

2. Peserta didik
Peserta didik diharapkan adanya peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang
bervariatif melalui model Problem Based Learning.

3. Pendidik
Pendidik memperoleh referensi mengenai penggunaan model
Problem Based Learning yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

4. Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi sekolah

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini meliputi:
1. Model Problem Based Learning
Menurut Arends (2012), model ini memiliki 5 sintaks, yaitu: (1)
orientasi peserta didik pada masalah; (2) mengorganisasikan peserta

didik untuk belajar; (3) membimbing penyelidikan individu maupun



kelompok; (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Ennis (2011) bahwa ada 5 indikator berpikir kritis, yaitu:
Penjelasan sederhana (Elementary clarification), membangun
keterampilan dasar (the basic for the decision), menyimpulkan
(Inference), penjelasan lanjut (advanced clarification) serta strategi
dan taktik (strategies and tactics).

Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik dari SMA Negeri 1 Batu
Putih Kelas X.1 dan X.2.

Materi Pokok

Materi pokok pada penelitian ini adalah “Perubahan Iklim”
pembelajaran fase E kurikulum merdeka, dengan tujuan capaian
pembalajaran [PA yang mencangkup pengembangan rasa ingin tahu
terhadap fenomena di sekitar, pemahaman dampak timbal balik
antara manusia dan lingkungan, pelibatan aktif dalam menjaga
kelestarian alam, penerapan kerja ilmiah, serta pemanfaatan konsep-
konsep IPA untuk menyelesaikan masalah dalam perspektif global

(Kemendikbud, 2025).



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning (PBL)
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan para peserta didik dengan berbagai masalah yang
dihadapai dalam kehidupan nyata dan peserta didik mencoba untuk
memecahkan masalah tersebut (Selvi et al., 2020). Model ini mengaitkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep
materi. Model PBL ini menggunakan masalah kehidupan nyata untuk
meningkatkan kompetensi belajar dan pemecahan masalah serta
mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting pada peserta didik
(Elmanazifa et al., 2023). Masalah nyata tersebut akan disajikan di awal
pembelajaran untuk merangsang kemampuan siswa dalam dalam berpikir
dan bertindak, seperti penyelidikan dan analisis. Dalam hal ini guru
berfokus memberikan pertanyaan, membimbing dan memfasilitasi
peserta didik dalam penyelidikan (Rerung, 2017). Dengan demikian
peserta didik di dorong untuk lebih aktif dan terlibat dalam materi
pembelajaran dan mengembang keterampilan berpikir kritisnya (Ernaini

etal., 2021).

Dalam penerapan model PBL, agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal perlu tahapan yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman mengenai langkah-langkah model pembelajaran tersebut.

Berikut ini sintaks PBL menurut Arends (2012):



Tabel 1 Sintaks Model Problem Based Learning

No Tahapan

Aktivitas

1 Orientasi terhadap masalah

Peserta didik mencermati bahan
permasalahan kontekstual yang
telah dipilih melalui bacaan

Mengorganisasi peserta didik

Peserta didik mengorganisasikan

2 dalam penyelidikan pembagian tugas yang berisi
permasalahan
3 Membimbing peserta didik Peserta didik menyelidiki hasil
selama penyelidikan penyelidikan berupa presentasi atau
laporan
4 Mengembangkan dan menyjikan Peserta. djdik menyajikan haSﬂ.
hasil karya penyelidikan berupa presentasi atau
laporan
. ) Peserta didik melakukan reflleksi
s Menganalisis dan mengevaluasi  orhadap hasil penyelidikan serta

proses pemecahan masalah

menerima masukan dari guru dan
kelompok lain

(Arends, 2012)

Di setiap model pembelajaran selalu memiliki kelebihan dan kekurangan,

sebab tidak ada pendekatan yang benar-benar optimal untuk semua topik

mapupun tingkat pendidikan. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan

dari model PBL berdasarkan pandangan Shoimin yang dikutip dalam Rerung

Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah

Mempunyai kemampuan membangun pengetahuan sendiri melalui

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada

Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok.

Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik

Peserta didik memeliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya

(2017).
1.
dalam keadaan nyata.
2.
aktivitas belajar.
3.
huungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik.
4.
5.
dari perpustakaan internet, wawancara, dan observasi.
6.
sendiri.
7.

Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil perkerjaan mereka.



8. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui

kerja kelompok dalam bentuk peerteaching.

Adapun kelemahan dari model PBL yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis masalah tidak dapat diterapkan untuk setiap
materi pelajaran. PBL lebih cocok untuk pembalajaran yang menuntut
kemampuan tertentu yang kaitannya dengan masalah.

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik

yang tinggi akan kesulitan dalam pembagian tugas.

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan seseorang melakukan
penalaran untuk mengintegrasikan pengetahuannya dalam rangka
menganalisis fakta, membuat dan mempertahankan gagasan, membuat suatu
perbandingan, dan mengambil kesimpulan untuk memecahkan masalah (Abd.
dan Durrotun, 2016). Definisi ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis merupakan kemampuan yang relevan, terutama dalam menghadapi
dunia pendidikan yang semakin dinamis dari waktu ke waktu. Halim (2022)
menambahkan bahwa berpikir kritis memiliki signifikansi yang tinggi dalam
proyeksi dunia pendidikan abad ke-21, karena kemampuan ini mendorong
siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, melainkan aktif
mengevaluasi, menganalisis, dan menyimpulkan pengetahuan berdasarkan
argumen yang kuat dan bukti yang valid. Memiliki kemampuan ini dapat
membantu kita untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah dengan cara

yang lebih efektif dan efisien (Ariadila ef al., 2023).

Dengan demikian berpikir kritis memiliki nilai yang sangat krusial yang tidak
bisa diabaikan, sebab kemampuan ini menjadi fondasi bagi individu yang
tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga mampu berpikir kritis, beradaptasi
dan solutif dalam menghadapi permasalahan dunia pendidikan dan dunia

nyata yang semakin kompleks.



Tujuan pada penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik peneliti menerapkan soal tes esai yang mengadopsi indikator

berpikir kritis menurut teori Robert H. Ennis (2011)

Tabel 2 Indikator Berpikir Kritis

No Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator Berpikir Kritis
1 Memberikan penjelasan a. Memfokuskan/merumuskan
sederhana (elementary pertanyaan
clarification) b. Menganalisis argumen
2 Membangun keterampilan a. Mempertimbangkan
dasar (the basic for the kepercayaan sumber
decision) b. Mempertimbangkan hasil suatu
laporan
3 Menyimpulkan (inference) a. Melakukan deduksi dan menilai
deduksi
b. Melakukan induksi dan menilai
induksi
4 Penjelasan lanjut (advanced a. Mendefinisikan istilah dan dan
clarification) mempertimbangkan definisi
b. Mengidentifikasi asumsi
5 Strategi dan taktik (strategies a. Menentukan tidakan
and tactics) b. Berinteraksi dengan orang lain

(Ennis, 2011)

2.3 Keterkaitan PBL dengan Berpikir Kritis

Model PBL memiliki keterkaitan yang sangat erat terhadap kemampuan

berpikir kritis, sebab setiap tahapannya secara terstruktur memfasilitasi

berkembangnya kemampuan berpikir kritis. Berikut ini keterkaitan atau

hubungan PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik:

1. Pada sintaks pertama, orientasi peserta didik pada masalah.

Penyajian masalah diawal pembelajaran akan melatih indikator

penjelasan sederhana karena peserta didik didorong untuk

10

memnfokuskan pertanyaan, mengidentifikasi masalah dan menganalisis

argumen yang melekat pada situasi nyata yang dihadirkan (Aprina et

al., 2024).

2. Pada sintaks kedua, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.

Sintaks kedua dapat melatih kemampuan peserta didik dalam

membangun keterampilan dasar melalui rancangan penyelidikan yang
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akan dilakukan dan mempertimbangkan sumber informasi yang dapat
dipertanggung jawabkan yang nantinya akan digunakan untuk acuan
berpikir (Tampubolon et al., 2025).

Pada sintaks ketiga, yaitu membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok.

Melalui sintaks ini peserta didik akan mengumpulkan data, mengolah
informasi, dan mulai membangun kesimpulan berbasis bukti yang
nyata, proses ini secara langsung mengasah indikator menyimpulkan
(Ernaini et al., 2021).

Pada sintaks ke empat, mengembangkan dan menyajikan hasil data.
Pada tahap ini peserta didik akan merumuskan dan mengkomunikasikan
solusi di depan kelas, sehingga indikator penjelasan lanjut akan
meningkat karena mereka akan mendefinisikan konsep yang mereka
gunakan serta mengidentifikasi asumsi yang mereka gunakan dalam
bergumentasi (Malasugi et al., 2025).

Pada sintaks terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Peserta didik akan merefleksikan keseluruhan proses, menilai kelebihan
dan kelemahan dari solusi yang digunakan, tahap ini akan melatih
indikator strategi dan taktik karena melibatkan kemempuan
menentukan tindakan dan berinteraksi secara kritis dari berbagai

perspektif (Damayanti et al., 2025).

Keterkaitan PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta

didik di pertegas melalui kajian literatur yang telah dilakukan oleh

Tambubolon (2025) yang menyimpulkan bahwa model PBL secara

konsisten terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

peserta didik karena karakteristik tahapannya menuntut agar selalu terlibat

dan bernalar aktif, reflektif dan berbasis masalah nyata disetiap

langkahnya.
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2.4 Materi perubahan Iklim
Perubahan iklim adalah fenomena berubahnya komponen rata-rata atmosfer
yang disebabkan oleh proses alami alam dalam jangka waktu yang panjang.
Namun perubahan ini dapat diperparah oleh berbagai aktivitas manusia.
Aktivitas manusia yang paling berkontribusi besar adalah pembakaran bahan
bakar fosil secara masif, akumulasi gas rumah kaca dan penebangan hutan
secara tidak terkendali (Melo dan Ramadhani, 2022). Dampak dari aktivitas
tersebut terhadap alam sangatlah luas dan dirasakan oleh semua makhluk
hidup. Perubahan iklim adalah ancaman berlapis yang saling terhubung
dengan krisis lingkungan, sosial, dan ekonomi secara bersamaan. Memahami
secara utuh mensyaratkan pendekatan yang melihat keterkaitan antara sistem
iklim, ekosistem, dan kehidupan manusia sebagai satu kesatuan yang tidak

terpisahkan (IPCC, 2022).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan capaian pembelajaran fase E
kurikulum merdeka, dengan tujuan capaian pembalajaran IPA yang
mencangkup pengembangan rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitar,
pemahaman dampak timbal balik antara manusia dan lingkungan, pelibatan
aktif dalam menjaga kelestarian alam, penerapan kerja ilmiah, serta
pemanfaatan konsep-konsep IPA untuk menyelesaikan masalah perubahan
iklim (Kemendikbud, 2025). Analisis materi perubahan iklim dapat dilihat
melalui tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3 Analisis Keluasan dan Kedalaman Materi Perubahan Iklim

Keluasan Kedalaman

Pengertian perubahan iklim

Contoh perubahan iklim
e Peningkatan suhu bumi
e Pencairan es
e Peningkatan suhu air laut
e Cuaca ekstrem

Konsep Perubahan iklim

1. Faktor alam
e Peningkatan kadar CO,
Faktor yang menyebabkan e Anomali efek rumah kaca

perubahan iklim 2. Faktor manusia
e Alih fungsi lahan
e Aktivitas kendaraan bermotor
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Keluasan Kedalaman

e Produksi dan penggunaan plastik
Penimbunan sampah organik

1. Peningkatan dan penurunan hujan

2. Meningkatkan resiko kekeringan pada
Dampak yang ditimbulkan musim kemarau

akibat perubahan iklim 3. Mempengaruhi ekosistem darat dan laut

4. Meningkatkan kasus terjangkitnya
penyakit pada manusia

1. Upaya mitigasi:
e Reboisasi dan restorasi hutan
e Mengurangi limbah plastik

Upaya mitigasi dan adaptasi

terhadap perubahan iklim . Adaptasi terhadap perubahan iklim

(MIN

Penggunaan energi terbarukan

4. Kerja sama global untuk mengatasi
perubahan iklim

2.5 Kerangka berpikir
Pada perkembangan abad-21 seseorang dituntut untuk memiliki beberapa
kompetensi agar dapat menghadapi tantangan-tangangan masalah dunia nyata
yang semakin kompleks. Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
seseorang tersebut adalah kemampuan berpikir kritis. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu melalui pembelajaran di
sekolah. Akan tetapi, dalam prakteknya terkadang pendidik masih mengalami
kesulitan dan mengkombinasikan strategi pembelajarannya akibatnya
kemampuan yang ingin dicapaipun tidak tercapai secara optimal. Hal ini
banyak ditemukan diberbagai sekolah salah satunya di SMA Negeri 1 Batu
Putih, melalui observasi dan wawancara menunjukkan bahwa guru
menggunakan model diskusi saja, pertanyaan pada soal diskusi pun belum
berintegrasi dengan indikator kemamuan berpikir kritis akibatnya

kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah.

Dari permasalahan diatas diperlukan sebuah upaya yang sesuai dan tepat guna
untuk berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik yaitu dengan menggunakan model PBL. Skema kerangka berpikir

ditunjukkan pada gambar 1 di bawah ini:



Tuntutan abad ke-21 seseorang harus memiliki beberapa kompetensi
agar dapat menghadapai permasalahan dunia nyata yang semakin
komplek, salah satu kompetensi tersebut adalah kemampuan berpikir
kritis

4

PERMASALAHAN

Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah

4

SOLUSI

Penerapan model Problem Based Learing

4

Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik

Gambar 1 Skema Kerangka Berpikir

2.6 Hipotesis penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah dijabarkan maka hipotesis pada

penelitian ini adalah:

Ho

: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
materi perubahan iklim di SMA kelas X.

: Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
materi perubahan iklim di SMA kelas X.

14



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Batu Putih pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026 di Kecamatan Batu Putih, Kabupaten Tulang

Bawang Barat.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Batu Putih
tahun ajaran 2025/2026 yang terbagi ke dalam 3 kelas (X.1, X.2 dan X.3).
Adapun sampel yang dipilih adalah kelas X.1 (30 siswa) sebagai kelas
eksperimen dan X. 2 (30 siswa) sebagai kelas kontrol. Sampel dipilih

menggunakan teknik purposive sampling.

3.3 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan memberi dua perlakuan
berbeda terhadap dua kelompok siswa. Penempatan subyek ke dalam
kelompok yang dibandingkan pada desain ini tidak dilakukan secara acak.
Individu subyek sudah berada dalam kelompok yang akan dibandingkan
sebelum adanya penelitian. Jadi pada penelitian ini digunakan secara utuh
subyek yang telah ditentukan (Hasnunidah, 2017). Desain penelitian yang
digunakan menggunakan desain Pretest Posttest, Non Equivalent Control
Group Design. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelompok,
dimana satu kelompok (kelas X.1) diberikan perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran PBL sedangkan kelompok lainnya (kelas X.2)
menggunakan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru saat mengajar.

Sebelum kegiatan pembelajaran, kelas eksperimen dan kontrol diberi pretest
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terlebih dahulu. Setelah seluruh pembelajaran pada materi ini selesai

(pertemuan terakhir), kedua kelas diberikan soal posttest.

Tabel 4 Desain Penelitian Prestest-Posttest Non Equivalent Control Group

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E H1 X H2
K H3 C H4
(Dimodifikasi dari Sugiyono, 2017)
Keterangan:
E : Kelompok Eksperimen.
K : Kelompok Kontrol.
HI : Pretest kelas eksperimen.
H2 : Posttest kelas eksperimen.
H3 : Pretest kelas kontrol.
H4 : Posttest kelas kontrol.
X : Perlakuan kelas eksperimen dengan menggunakan model PBL.
C : Pembelajaran yang biasa diberikan oleh pendidik.

3.4 Prosedur Penelitian
Tahapan penelitian dibagi menjadi tiga, mulai dari tahap pra-penelitian, tahap

pelaksanaan, dan tahap pengolahan data.

1. Tahap Pra-Penelitian

Pada tahap potensi dan masalah, kegiatan yang dilaksanakan sebagai

berikut:

a. Membuat surat izin pra penelitian untuk sekolah yang akan dijadikan
tempat penelitian.

b. Memasukkan surat izin pra penelitian ke SMA Negeri 1 Batu Putih.

C. Melakukan wawancara untuk mengetahui jumlah kelas dan jumlah
populasi yang ada di kelas X serta permasalahan yang muncul pada
saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung di dalam kelas.

d. Menetapkan sampel penelitian untuk kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

€. Menyusun peragkat pembelajaran yang terdiri dari: ATP, Modul Ajar,
media pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD).
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f. Instrumen soal pretest-posttes untuk mengukur keterampilan berpikir

kritis peserta didik.

2. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut:

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis awal peserta didik.

b. Memberikan perlakuan kepada peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen,
metode diskusi dan ceramah pada kelas kontrol.

c. Memberikan posttest di akhir pembelajaran di kelas eksperimen
dan kontrol untuk mengukur keterampilan berpikir kritis peserta

didik setelah diberikan perlakukan.

3. Pengolahan Data

Pada tahap pengolahan data, kegiatan yang dilaksanakan adalah

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest peserta didik dan menganlisis data yang telah diperoleh
dari hasil kegiatan penelitian.

b. Mengelola dan menganalisis data yang telah diperoleh dari
kegiatan penelitian dengan aplikasi /BM Statistic Versi 20.

€. Melakukan analisis terhadap hasil data penelitian dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

d. Membuat kesimpulan data penelitian yang telah diperoleh

kemudian menyusun laporan hasil penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian yang akan dilakukan

yaitu:
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1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif berupa hasil nilai
kemampuan berpikir kritis dari pretest-posttest dan angket tanggapan
keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran Problem Based

Learning oleh peserta peserta didik.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes

Teknik pengumpulan data kuantitatif berupa tes menggunakan soal
uraian materi perubahan iklim berdasarkan indikator keterampilan
berpikir kritis. Tes dilakukan secara dua kali, yaitu pretest
dilaksanakan pada pertemuan pertama dan posttest pada pertemuan
terakhir dengan menggunakan soal uraian sebanyak 10 soal untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Soal tersebut
terdiri dari lima indikator keterampilan berpikir kritis yaitu
memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification),
membangun keterampilan dasar (the basic for the decision),
menyimpulkan (inference), penjelasan lanjut (advanced clarification)

serta strategi dan taktik (strategies and tactics).

b. Angket
Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang
topik tertentu yang diberikan pada subyek untuk mendapatkan
informasi tertentu seperti preferensi, keyakinan, minat dan perilaku
(Hasnunidah, 2017). Jenis angket pada penelitian ini menggunakan
jenis skala likert, yang akan diberikan kepada peserta didik kelas X.1
yang berjumlah 30. Peserta didik akan mengisi angket kesetujuan atau
ketidak setujuan mengenai pernyataan tentang tanggapan peserta didik

terhadap proses pembelajaran menggunakan model PBL.

Jumlah jawaban benar
Skor total

Nilai = x 100
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Tabel 5 Pedoman Skor Angket Tanggapan Peserta Didik

Skor sS S TS STS
Jawaban
Perpyataan 4 3 5 1
positif
Pernygtaan 1 2 3 4
negative

(Safari, 2019)

Jawaban peserta didik akan dihitung menggunakan rumus berikut ini:

Jumlah skor yang dijawab < 100
Jumlah pertanyaan x skor skor maksimal

Nilai =
Hasil persentase yang diperoleh menunjukkan tingkat tanggapan
peserta didik terhadap pembelajaran PBL yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, nilai persentase dianalisis dan interpretasikan ke dalam
kategori yang disajikan pada tabel 6, sehingga dapat diketahui
tingkat penerimaan peserta didik terhadap model pembelajaran yang

diterapkan.

Tabel 6 Interpretasi Tanggapan Peserta Didik

Persentase Kategori
81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup Baik
21%-40% Kurang Baik

0%-21%

Sanagat Kurang sekali

(Sunarti dan Rahmawati, 2020)

3.6 Uji Prasyarat Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini menggunakan soal prefest dan posttest yang

perlu dianalisis terlebih dahulu sebelum diberikan pada sampel penelitian

yang dilakukan pada peserta didik. Instrumen tersebut kemudian akan

dianggap layak apabila soal yang dianalisis telah memenuhi kriteria soal valid

dan reliabel. Soal pretest-posttest yang berupa uraian pada materi perubahan

iklim dapat diujikan kepada peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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a. Uji Validitas
Uji validitas butir soal bertujuan untuk mengetahui soal-soal yang layak
atau tidak layak untuk digunakan dalam penelitian. Uji validitas pada
penelitian ini menggunakan koefisien korelasi Pearson dengan bantuan
SPSS IBM Statistic versi 20. Jika nilai koefisen korelasi > r tabel maka
soal tersebut dianggap valid. Akan tetapi, jika nilai koefisien < r tabel

maka soal yang digunakan tidak valid (Nurfauziah, 2020).

Tabel 7 Kriteria Validitas Butir Soal

Angka Korelasi Kriteria
0,81 - 1,00 Sangat tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2014)

Uji Validitas instrumen kemampuan berpikir kritis telah dilakukan untuk
mematikan kelayakan setiap butir soal yang digunakan dalam penelitian. Hasil
analisis menunjukan bahwa seluruh butir soal valid sehingga layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Adapun hasil dari uji validitas instrumen

kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8 Hasil Uji Validitas Butir Soal

No Koefisien Korelasi Kriteria
1 0,585 Valid
2 0,611 Valid
3 0,565 Valid
4 0,598 Valid
5 0,475 Valid
6 0,537 Valid
7 0,675 Valid
8 0,495 Valid
9 0,661 Valid
10 0,752 Valid
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b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan data atau instrumen
memberikan hasil yang tetap dan tidak dapat berubah secara signifikan.
Uji reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS
Statistic Versi 20. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dikatakan
reliabel (Zebua, 2021).

Tabel 9 Kriteria Reliabilitas Butir Soal

Angka Korelasi Kriteria
0,81 - 1,00 Sangat tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 - 0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2014)

Uji reliabilitas instrumen kemampuan berpikir kritis telah dilakukan dan
dianalisis. Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang memenubhi kriteria sehingga dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen kemampuan

berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal

No Cronbach’s Alpha Kriteria

1 0,78 Tinggi

3.7 Teknik Analisis Data
1. Tes Keterampilan Berpikir Kritis
Untuk mengukur keterampilan berpikir kritis, peserta didik akan
diberikan soal uraian yang memuat indikator berpikir kritis. Kemudian
soal tersebut akan dihitung untuk mengetahui jumlah perolehan skor
yang diperoleh peserta didik.

Perhitungan skor nilai pretest-posttest menggunakan rumus:
S =2 x100%
N

Keterangan:
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S =nilai yang diharapkan

R = jumlah skor dari item soal
N = Skor maksimal
(Purwanto, 2008).

Tabel 11 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Kriteria
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat Kurang

(Riduwan, 2010).

Perhitungan Nilai Hasil Pretest dan Posttest

Skor hasil keterampilan berpikir kreatif peserta didik kemudian
dianalisis dengan N-gain untuk melihat peningkatan dari pretest dan
posttest. N-Gain merupakan perbandingan skor N-gain yang diperoleh
siswa dengan skor gain tertinggi yang mungkin diperoleh siswa
(Sugiyono, 2015). Setelah diperoleh nilai pretest dan posttest dari kedua
kelas penelitian, dapat dilakukan uji N-gain untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik N-gain sebelum
dan sesudah mendapatkan perlakuan.

Untuk mengukur N-gain digunakan rumus berikut:

) Skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor maksimum — skor pretest

Tabel 12 Interpretasi Nilai N-Gain

Nilai Gain Interpretasi
N-gain > (,7 Tinggi
0,3 <N-gain <0,7 Sedang
N-gain <0,3 Rendah

(Ramdhani et al., 2020).
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3. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak
(Siregar, 2015). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS Statistic Versi 20.
Pengambilan kesimpulan hasil uji normalitas dapat dilihat:

a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi

normal.
b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dinyatakan data berdistribusi

tidak normal.

4. Uji Homogenitas
Uji homogenistas adalah uji statistika yang dilakukan untuk mengetahui
apakah tes penelitian mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene diolah dengan

bantuan /BM SPSS Statistic Versi 20.

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikan /p-value/sig > 0,05, artinya data tersebut
homogen.
b. Jika nilai signifikan /p-value/sig < artinya data tersebut tidak
homogen (Halawati, 2019).

5. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) telah
dilakukan, maka dilanjutkan untuk menguji hipotesis penelitian.
Hipotesis dilakukan setelah data prefest dan posttest bersifat normal dan
variansnya homogen. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
Independent Sample T-test dengan taraf signifikansi (o) yang digunakan
adalah 5% menggunakan bantuan aplikasi /BM SPSS Statistic Versi 20.

Apabila data tidak berdistribusi normal maka uji yang digunakan adalah
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uji non parametrik menggunakan uji Mann-Whitney dengan bantuan

IBM SPSS Statistic Versi 20.

a. Kriteria Pengujian
Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian normalitas adalah
sebagai berikut:
a) Jika F hitung > F tabel maka Hy ditolak.
b) Jika F hitung < F tabel maka H; diterima.

Dapat disimpulkan bahwa:

a) Jika p-value < 0,05 menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model PBL terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik materi perubahan iklim.

b) Jika p-value > 0,05 menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh
yang signifikan penerapan model PBL terhadap kemampuan

berpikir kritis peserta didik materi perubahan iklim.

b. Hipotesis
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan penerapan model PBL
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik materi
perubahan iklim.
H; : Ada pengaruh yang signifikan penerapan model PBL terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik materi perubahan iklim.

6. Uji Pengaruh (Effect Size)
Besar pengaruh penerapan model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik dilakukan dengan menggunakan

perhitungan effect size.

Untuk menghitung effect size, digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut
(Thalheimer, 2022).
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Xt — Xc
~ Spooted
Keterangan
d : Nilai effect size
Xt - Nilai rata-rata kelas eksperimen
Xc - Nilai rata-rata kelas kontrol
Spooted : Standar deviasi

Dengan kategori effect size, sebagai berikut:
Tabel 13 Kategori Effect Size

Effect size Kategori
0,0-0,4 Kecil
0,5-0,7 Sedang
0,8-2,0 Tinggi

(Becker, 2000)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Leraning (PBL)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim di SMA Negeri 1
Batu Putih dengan nilai signifikansi Sig.(2-tailed) sebesar 0,00<0,05.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Penerapan Problem Based Learning (PBL) hendaknya dilaksanakan
dengan melibatkan observer guna mengamati dan mengevaluasi
keterlaksanaan setiap sintaks pembelajaran secara sistematis sehingga
implementasi model dapat berjalan optimal.

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan kesesuaian
materi pembelajaran karena tidak semua materi memiliki karakteristik
yang mendukung penggunaan model PBL.

3. Dalam mengimplementasi Problem Based Learning (PBL), peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan model pembalajaran
dengan metode lain seperti debat ilmiah atau berbantu kartu masalah
(problem card) agar pembelajaran menjadi lebih interaktif meskipun

peserta didik tidak diperbolehkan membawa handphone.
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